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SDS = parameter percepatan respons spectral pada periode pendek, 

redaman 5 persen 

SD1 = parameter percepatan respons spectral pada periode 1 detik, 

redaman 5 persen 

SMS  = parameter percepatan respons spectral MCE pada periode pendek 

yang sudah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs 

Sa  = respons spectra percepatan 

T  = periode fundamental bangunan 

T0  = 0,2 
𝑆𝐷1

𝑆𝐷𝑆
 

TL  = peta transisi perioda panjang yang ditentukan pada Gambar 3 

SS = parameter percepatan respons spectral MCE dari peta gempa pada 

periode pendek, redaman 5 persen 

Fa = koefisien situs untuk periode pendek yaitu pada periode 0,2 detik 

FV = koefisien situs untuk periode panjang (pada periode 1 detik) 

CS = koefisien respons seismic 

R = faktor modifikasi respons 

I = faktor keutamaan hunian beban mati 

TB = tidak dibatasi 

TI = tidak diizinkan 

DL = beban mati (dead load) 

LL = beban hidup (live load) 

E = pengaruh beban seismik horizontal dan vertikal 

Eh = pengaruh gaya seismik horizontal 

EV = Pengaruh gaya seismik vertikal 

Fpx = gaya seismik desain pada diafragma di level-x 



 

xix 
 

Ta = periode fundamental pendekatan 

TS = 
𝑆𝐷1

𝑆𝐷𝑆
 

FX = gaya seismik lateral (kN) di level-x 

WX = bagian dari berat seismik efektif struktur di tingkat x 

F’c = tegangan tekan beton 

Ft = tegangan tarik beton 

I = momen inersia penampang yang menahan beban luar terfaktor 

e = eksentrisitas gaya terhadap sumbu, atau dasar logaritms Napier 

y = dimensi panjang bagian berbentuk persegi dari penampang 

w = berat beton 

r = radius girasi penampang komponen struktur tekan 

A = luas penampang komponen beton 

𝑓𝑡 = tegangan pada mana tendon diangkurkan pada alas pratarik 

P = gaya prategang akhir pada komponen setelah kehilangan prategang 

Ec = modulus elastisitas beton pada 28 hari 

Fcs = tegangan beton pada pusat gravitasi gaya prategang segera setelah 

transfer 

Aps = luas tulangan prategang pada daerah tarik 

Vu = gaya geser terfaktor pada penampang 

Mu = momen terfaktor pada penampang 

d = jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik 

bW = lebar badan balok, atau penampang bulat 

fc’ = kuat tekan beton 

Vc = tegangan geser izin beton 

β1 = faktor reduksi tinggi balok tegangan tekan ekivalen beton 

ρb = rasio penulangan pada keadaan seimbang regangan 
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ϕ = faktor reduksi kekuatan  

ds = jarak dari serat tarik terluar ke pusat tulangan tarik 

ts = kuat momen torsi nominal yang disumbangkan oleh tulangan torsi 

d’ = jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tekan 

ρ = rasio penulangan tarik non-prategang 

As = luas tulangan tarik non-prategang 

a = tinggi blok tegangan tekan persegi ekivalen, atau panjang bentang 

geser yaitu jarak antara beban terpusat dan muka tumpuan 

Av = luas tulangan geser pada daerah jarak s, atau luas tulangan geser 

yang tegak lurus terhadap tulangan lentur tarik dalam suatu daerah 

sejak s pada komponen struktur lentur tinggi 

S = spasi tulangan geser atau torsi kearah parallel dengan tumpuan 

longitudinal 

Pu = beban aksial terfaktor pada eksentrisitas yang diberikan 

Ag = luas bruto penampang 

 

  


